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ABSTRAK :  - Bahwa untuk menyikapi perkembangan pengelolaan barang milik negara yang berasal dari aset 
lain-lain, Permenkeu RI 123/PMK.06/2013 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara yang Berasal 
dari Aset Lain-lain perlu diganti serta untuk melaksanakan ketentuan Pasal 104 PP 27 Tahun 2014 
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah sebagaimana telah diubah dengan PP 28 Tahun 
2020 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, perlu menetapkan Peraturan Menteri 
Keuangan tentang Pengelolaan Barang Milik Negara yang Berasal dari Aset Lain-lain. 

    - Dasar Hukum Peraturan ini adalah: 

      Pasal 17 ayat (3) UUD Tahun 1945, UU 17 Tahun 2003 (LN Tahun 2003 No.47, TLN No.4286), UU 1 
Tahun 2004 (LN Tahun 2004 No.5, TLN No.4355), UU 39 Tahun 2008 (LN Tahun 2008 No.166, TLN 
No.4916), PP 27 Tahun 2014 (LN Tahun 2014 No.92, TLN No.5533) sebagaimana telah diubah 
dengan PP 28 Tahun 2020 (LN Tahun 2020 No.142, TLN No.6523), Perpres RI 57 Tahun 2020 (LN 
Tahun 2020 No.98), Permenkeu RI 217/PMK.01/2018 (BN Tahun 2018 No.1862) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah, terakhir dengan Permenkeu RI 229/PMK.01/2019 (BN Tahun 2019 No.1745). 

    - Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia ini diatur: 

      Pengelolaan BMN Aset Lain-lain meliputi penetapan status Penggunaan, Pemanfaatan, 
pengamanan dan pemeliharaan, pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, dan 
penatausahaan. Penyerah Barang melakukan penyerahan BMN Aset Lain-lain kepada Menteri 
Keuangan atau Kementerian/Lembaga selaku counterpart. Penyerah Barang, Direktorat Jenderal, 
atau Kementerian/Lembaga Selaku Counterpart bertanggung jawab atas pengenaan pajak 
dan/atau bea masuk terutang atas barang yang mendapat fasilitas pembebasan bea masuk. 
Penatausahaan BMN Aset Lain-lain dilaksanakan oleh Direktur dalam rangka penyusunan laporan 
keuangan Bendahara Umum Negara dan pejabat struktural yang menerima pelimpahan wewenang 
pada Kementerian/Lembaga Selaku Counterpart dalam rangka penyusunan laporan BMN Aset 
Lain-lain untuk disampaikan kepada menteri/pimpinan Lembaga. 

Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, permohonan penetapan status Penggunaan, Penjualan, 
Hibah, Pemusnahan, dan Penghapusan BMN Aset Lain-lain yang telah diajukan dan belum 
mendapat persetujuan, diproses dan diselesaikan berdasarkan Peraturan Menteri ini. Persetujuan 
atas permohonan BMN Aset Lain-lain yang telah diterbitkan sebelum berlakunya Peraturan 
Menteri ini dan belum ditindaklanjuti, selanjutnya diproses dan diselesaikan berdasarkan 
ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 123/PMK.06/2013 tentang Pengelolaan 
Barang Milik Negara yang Berasal dari Aset Lain-lain. 

CATATAN : - Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
123/PMK.06/2013 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara yang Berasal dari Aset Lain-lain (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1064), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

  - Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

  - Peraturan Menteri ini ditetapkan pada tanggal 31 Mei 2021 dan diundangkan pada tanggal 31 Mei 
2021. 

 


